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Abstract 
 

There are many terms in the Qur'an as a medium for expressing the message 
contained in it, including the word asafa. The aim of this research is to determine the 
concept of the word asafa contained in the Al-Qur'an based on the semantic 
reflections of Toshihiko Izutsu. This research uses descriptive-analytical library 
research methods and then analyzed using semantic theory. The steps taken are the 
key word, basic meaning in the relational meaning which includes syntagmatic and 
paradigmatic. Then look for synchronic and diachronic meanings, pre-Qur'anic, 
Qlur'anic and post-Qur'anic eras, the final step is determining weltansclhouung. With 
these steps, it was found that the meaning of the word asafa and its derivation shows 
several results, namely, the word asafa in its derivation is mentioned 5 times spread 
across 5 surahs with 4 forms of words, namely, ًآسََفوُ, أسَِفًا, أسََفا, and  َٰأٓ َس َفى  If we look . یَٰ
at it diachronically, the word asafa in the Pre-Qur'anic means sadness, in the Qur'anic 
period the word asafa has the meaning of anger and sadness, until now the 
commentators interpret asafa as a feeling of sadness mixed with anger. 
Weltanschouung  asafa in the Qur'an is to: 1) The behavior of infidels, 2) loss. 
 
Key Word : Asafa, Semantic Al-Qur’an, Toshihiko Izutsu 
 

Abstrak 
 

Terdapat banyak istilah dalam Al-Qur’an sebagai media mengungkapan pesan yang 
terkandung di dalamnya diantaranya adalah kata asafa. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui konsep kata asafa yang terdapat dalam Al-Qur’an berdasarkan 
tinjauan semantik Toshihiko Izutsu. Penellitian inli menggulnkan  metode libra lry research 
dengan deskriptif-analitlis kemudian dianalisis menggunakan teori semantik Tosihiko 
Izutsu. Adaplun langkah yang dilakukan yaitu melnentukan kata kunlci, mencari makna 
dasar daln makna relasional yang meliputi analisis sintagmaltik dan paradigmatik. 
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Kemludian mencari makna sinkronik dlan diakronik yang meliputi, pra Qur’anik, era 
Qlur’anik dan post Qur’anik, lalngkah terakhir menentukan weltansclhouung. Denlgan 
langkah-langkah tersebut malka didapatkan bahwla makna kata asafa dan derivasinya 
menyatakan beberapa hasil yaitu, kata asafa daln derevasinya diselbutkan sebanyak 5 
kali yang tersebar dalam 5 surah  dengan 4 bentuk kata  yakni , أسََفًا ,أسَِفًا ,آسََفُو, dan 
ٓأسََفَىٰ    Jika dilihat dari diakroniknya, kata asafa pada masa pra Qur’anik bermakna  .یَٰ
kesedihan hati, dan masa Qur’aniknya kata asafa mempunyai makna amarah dan 
kesedihan, sampai saat ini para mufasir memaknai asafa dengan persaan sedih yang 
bercampur amarah. Weltanschouung penggunaan  kata asafa dalam Al-Qur’an 
disebabkan : 1) Perilaku orang kafir, 2) kehilangan. 
 
Kata Kunci : Asafa, Semantik Al-Qur’an, Toshihiko Izutsu 

 

Pendahuluan  

Setialp bahalsa memilliki keinldahan sasltra dan mem lpunyai 

karakteristik citrla rasa yanlg khusus, demikilan pula deng lan Al-Q lur’an. 

Kalrena Al-Qlur’an menggulnakan bahasa Arlab sebagai med lia ekspresi 

ulntuk mengungkapkan idle-idenya, mlaka untuk memaha lminya, makna 

lingulistik asli yalng memiliki rasla ke-Aralb-an halrus dicari. M lakna Al-

Qulr’an terselbut diusut denlgan cara mengumplulkan dan mem lpelajari 

konteks spelsifik kata itul dalam ayatl-ayat daln surat-su lrat dalam A ll-

Qur’aln. 1  Peraln Al-Qlur’an dlalam bidang bahasla Arab sa lngat 

berpengaruh, sepelrti yang kitla ketahui bahwla Al-Q lur’an send liri 

menjadi sumlber ilmu pelngatahuan. Dengan delmikian tumbuh d lan 

berkembangnya bahlasa Arab talk lain adallah peran A ll-Qur’an l itu 

selndiri. Kekayaan blahasa Al-Qlur’an memlperluas ilmu dise lgala bidang 

terultama dibidang lingulistik, kata ylang digunkan dal lam Al-Q lur’an 

melahilrkan makna yanlg beragam, hlal ini diselbabkan karena ada lnya 

berbagai malcam pembentukan kalta yang diseblut dengan deri lvasi.2 

Dallam berbagai klajian linguistik kata-kata da llam Al-Q lur’an 

mlemiliki banyak mlakna. Satu klata dalam bah lasa Arab a lkan 

melahirkan berbalgai macam arlti yang diperlu lkan kecermatan, 

ketelitlian bahkan diperlulkan komptenesi lingu listik bahasa Ara lb 

 
1  Yayan Rahtikawati and Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Alquran; Structural, 

Semantik, Semiotic, Dan Hermeneutic (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 257. 
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Arti Kata Derivasi,” last modified 2018, accessed 

September 13, 2023, https://kbbi.web.id/derivasi. 
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sendiri untulk menafsirkan beblerapa kalimat ldalam A ll- Qur’an. 3 

Seperti kata asafa para mufasir berbeda pendapat dalam menyikapi 

konteks dan memaknai kata ini, kata asafa memiliki implikasi dan 

derivasi makna yang menarik. Implikasi utama dari kata asafa adalah 

perasaan sedih atau cemas.4 

Salah satu derivasi maknanya adalah “maaf5 “ atau “ menyesal6” 

dalam konteks linguistik Arab.  Penggunaan  kata asafa bisa 

mengindikasikan suatu situasi atau kondisi yang menyebabkan rasa 

sedih atau kecewa. Misalnya, dalam konteks Al-Qur'an, terdapat ayat-

ayat yang menggunakan kata tersebut untuk menggambarkan 

perasaan Nabi Muhammad SAW. Ketika dihadapkan pada kesulitan 

dan tantangan hal ini sebagaimana dijelaskan pada QS. al-Kahfi[18]: 6 

yang berbunyi : 
  فلََعلََّكَ باَخِعٌ نَفْسَكَ عَلَى آثَاَرِھِمْ إِنْ لَمْ یؤُْمِنوُا بِھَذاَ الْحَدِیثِ أسََفًا  

Artinya : Maka barangkali engkau (Muhammad) akan 

mencelakakan dirimu karena bersedih hati setelah mereka berpaling, 

sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini (Al-Qur'an).7 

Qatadah mengatakan yang dimaksud kata  أسََفًا dalam ayat di atas ia llah 

memblunuh dliri senldiri karelna marah daln bersedih h lati terhadap 

mlereka yang tidlak mau berilman.8  

Namun Firman Allah SWT pada Az-Zukhruf[43]: 55 berikut: 
ا آسََفوُناَ انْتقَمَْناَ مِنْھُمْ فَأغَْرَقْناَھُمْ أجَْمَعِینَ    فلََمَّ

 
3 Muhamad Hamdani, “Implikasi Perubahan Derivasi Dan Makna ضرب Dalam Al-Quran 

Terhadap Terjemahnya,” Al Mi’yar: Jurnal Ilmiah Pembelajaran Bahasa Arab dan 

Kebahasaaraban 1, no. 2 (2018): 71–86. 
4 Ibnu Katsir, Lubabut Tafsiir Min Ibni Katsiir (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 2003), 

231. 
5 Taufiqul Hakim, Kamus At-Taufiq, Arab-Jawa-Indonesia (Jepara: El-Falah Offset, 2005), 

11. 
6 A. Warson Munawwir, Ali Ma’shum, and Zainal Abidin Munawwir, Al-Munawwir, 

Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 1984), 99. 
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: J-ART, 2005), 294. 
8 A. A. Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi: Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, Jilid 10. (Beirut: Darul 

Kutub Al-Ilmiyah, 2014), 889. 
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Artinya : Maka tatkala mereka menjadikan Kami murka karena 

mereka terus menerus dalam kekufuran, Kami membalas mereka dan Kami 

tenggelamkan mereka seluruhnya.9  

All-Qusylairi belrkata, “Klata A lll-As laf dli sinli menga lndung makna 

ghladhb, dan ghaldhb dari Alllah berarti kehen ldak untuk menjatu lhkan 

hukuman sehilngga hal inli merupakan siflat Dzat (All lah), atau 

hukumlan itu sendliri sehingga hal ini merupakan sifat perbuatan 

(Allah). 10  Berangkat dari kondisi tersebut penulisan ini akan 

menguraikan tentang penggunaan kata asafa daln derivas linya  d lalam 

Al-l -Qur’an. Untluk membalntu mempermudah klajian ini, pe lnulis 

menggunakan teolri semlantik Alll-Qlur’aln Toslhihiko Izut lsu.   

Menlurut Izutsu dalaml bukunya lRelasi Tuhan d lan Manusia, 

semanltik adalah kajilan analitik terhaldap istilah-istila lh kunci sua ltu 

bahasa dlengan suatu pandanlgan yang aklhirnya sampai pa lda 

pengertian konlseptual weltanschauung at lau pandangan du lnia 

masyarakat yangl menggunakan balhasa itu, tid lak hanya sebag lai alat 

biclara dan berpilkir, tetapi lelbih penting lagli pengonsepan d lan dunia 

yanlg melingklupinya.11 Dalalm Al-Qlur’an ungkapan penggunaan kata 

asafa dan derivasinya  disebutkan   5 kali dalam berbagai macam 

bentuk . Pertama berbentuk fi’il madli pada QS. AZ-Zukhruf[43]: 55, 

kedua, berbentuk masdar pada QS. Al-Kahfi[18]: 6, QS. Tahaa[20]: 86, 

dan QS. Al-A’raf [7]: 150. dan yang ketiga berbentuk kalimat isim 

sebagai pengganti kalimat istirja’12   pada QS. Yusuf [12]: 84. 

Pemabahasan tentang kata asafa dalam Al-Quran ini bukanlah 

suatu yang baru, karena ada beberapa literatur yang mengkaji makna 

asafa. Namun peneliti belum menemukan karya yang secara khusus 

mengkaji tentang konsep kata asafa dari segi semantiknya, kajian yang 

bersinggungan dengan tema yang dibahas diantaranya adalah tesis 

yang berjudul “Tafsir Sufistik ayat-Ayat Kesedihan Kajian Tafsir Lataif 

 
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, 493. 
10 Imam Al-Qurthubi, Terjemah Tafsir Al-Qurthubi, Juz 14 (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2007), 259. 
11 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 3. 
12 Al-Qurthubi, Terjemah Tafsir Al-Qurthubi, Juz 14, 569. 
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Al-Isyarah Karya Al-Qusyairi”.13 Denlgan melihlat kep lentingan t lerhadap 

pemaklnaan Al-Qlur’an yalng tepat daln sesuai de lngan maksud da ln 

dapat dipahlami atau dimlengerti, maka peneliti berusaha 

mendapatkan pemaklnaan yang telpat terhadap klata asafa dala lm Al-

Qulr’an, dengan demikian maka masalah inil menjadi men larik untuk 

ditleliti dan diungklap secara teglas dengaln menggunakan pendekatan 

teori semantik, yaitu delngan  calra melilhat secalra kese lluruhan kata-

kalta yang berbilcara tentang asa lfa dalam Al-Qur’an untuk memp leroleh 

makna yalng utulh. 

 

Metodologi  

Dalalm penellitian inli penulils menggulnkan jenis pe lnelitian 

kepustkaan (libra lry research) dilmana dalam hal ini peneliti  berusaha 

mendapatkan dlata-dlata kepustlakaan yalng repre lsentif da ln relevan 

denglan obylek penelitianl belrupa catlatan, tran lskip, buku dan l 

sebaglainya. 14  Metlode analisis yalng digunakan ad lalah deskriptif-

analitlis denglan mengumpulkan ayat-ayat yang mengandung kata 

asafa dan derivasinya yang terdapat dalam Al-Qur’an yang 

dikumpulkan melaui dokumentasi tertulis (mushaf Al-Qur’an) dan 

dianalisis menggunakan teori semantik Tosihiko Izutsu. 

Konsep utlama yang terkalndung dalam lmakna kata-k lata Al-

Qulr’an, Izutsu menjelaskan bebelrapa langkah pen lelitian. Pertama, 

Menentulkan kata ylang akan ditleliti, yaitu makna da ln konsep yan lg 

terkandung dli dalamnya yanlg disebut denglan kata fo lkus.15 Kedua, 

menglungkapkan makna daslar dan maklna relasional, untuk 

menelntukan malkna relasional, perllu analisa sintag lmatik dan 

paradiglmatik. 16  Ketiga, mengungkapkan semalntik hist loris, da llam 

 
13 A I Harahap, ‘Tafsir Sufistik Ayat-Ayat Kesedihan Kajian Tafsir Laṯȃif Al-Isyȃrȃh Karya 

Al-Qusyairȋ’, Repository.Uinjkt.Ac.Id, 2022 

<https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/63952%0Ahttps://repository.

uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/63952/1/SKRIPSI AFROHUL ISHMAH 

HARAHAP 21200340000010.pdf>. 
14  Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik)” (Jakarta: 

Rinneka Cipta, 2007), 19. 
15 Ibid., 18–22. 
16 Ibid., 10. 
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pemaklnaan katla ini adal dua istilalh penting dalalm semantik, ya litu 

sinklronik dan diakronik. 17  Sinkronik meru lpakan analisis untu lk 

menemukan katla yang tidalk berubah maklnanya sedangkan diakronik 

yaitu analisis untulk menemukan klata yang berub lah dari beb lerapa 

kronologi walktu. Dalam kaslus Al-Qlur’an, Toshlihiko Izutsu mem lbagi 

kronologi wlaktu menjadi tigal bagian ylaitu: pra-Qu lr’anik, era 

Qur’anik, dan polst-Qur’anik.18 Langlkah terakhir dalam kajian semantik 

ini yaitu mengungkapkan weltanschauung yaitu plandangan masyarakat 

dlalam memahami daln menggunakan katla-kata terselbut.19 

 

Hasil  dan Pembahasan  

Kajian Semantik Toshihiko Izutsu  

A. Pengertian Semantik  

Seclara bahalsa semanltik blerasal dalri bahasa yu lnani yaitu 

semantikos yalng memiliki artli memaknai, meng lartikan dan 

menlandakan.20 Dalalm bahasa Yunalni ada beblerapa kata y lang menjadi 

dalsar kata semanltik yakni semalntikos (memaknai), sem lainein 

(mengartikan), daln sema (tandla). Adapun selcara istilah, sem lantik 

ialah ilmlu yang menyellidiki tentang malkna, baik berke lnaan dengan 

hubunglan antar katla-kata daln lambang-lalmbang dengan gaga lsan atau 

benlda yang diwakillinya, maupun belrkenaan dengan pelacak lan 

peristiwa maklna-makna terslebut beserta perlubahan-perubahan ya lng 

terjadi klarenanya.21 

Dalalm studi metlodologi penafsliran Alll-Q lur’a lln, k lajian lyang 

menggunakan metlode kebahasaan sebenalrnya sudah dilaku lkan oleh 

beblerapa mufalssir kllalsik, dli antlaranya adalah A ll-Farrā’ d lengan karya 

tafsirnlya Ma`ānlī Al-Qlur’an, Albu Ubaidah, A lll-Sijistani d lan Al-

Zamlakhsyari. Lalu kemludian dikembangkan olelh Amin A lll-Khuli y lang 

kemudian teorli-teorinya diapllikasikan oleh ‘Ai lsyah bint lAl Syati’ 

 
17 Ibid., 12. 
18 Ibid., 35. 
19 Ibid., 17. 
20 Fauzan Azima, “Semantik Al-Qur’an (Sebuah Metode Penafsiran),” TAJDID: Jurnal 

Pemikiran Keislaman Dan Kemanusiaan 1, no. 1 (2017): 45–73. 
21 Save M Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan (Jakarta: LKPN, 2006), 1016. 
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dlalam tafsirnya Al-Blayān li All-Qur’aln Al-Kalrim. Gagasan A lmin Al-

Khluli kemudian dikembalngkan lagi olleh Toshihiko Izu ltsu yang 

diklenal dengan teorli Semantik lAl-Qur’lan.22 

Padla dasarnya, Izutlsu bukanlah ora lng pertama yan lg 

menggunakan semanltik dallam lAll-Qlur’alnl. Kalrya kesalrjanaan klasik, 

terlutama yang berjuldul al-Wujlūh wa aln-Nalẓāir, men lunjukkan adanya 

kelsadaran semantlis olelh ulalma kllasik musllim. Al- Wuljūh wa al n-Naẓāir 

meruplakan blentuk ikhtiar ulalma klasik dalalm memahami pesa ln 

makna yanlg dimiliki setilap kosa kata yalng dipakai da llam Al-Q lur’a ln.23 

Halnya saja peneliltian-penelitian ulamla klasik b lelum mengerucut 

melnjadi sebuah konlsep kata sepelrti yang tel lah diterapkan ol leh 

Thosihiko Izultsu, sehingga dalaml semalntik A lll-Q lur’a lln mode lrn 

Tholsilhiko Izultsu dilakui sebagai orangl pertama ylang mengembangkan 

daln mengaplikasikan teolri semantik dalalm penafsiran A ll-Q lur’a ln.24 

Semalntik menurut Izultsu ialah suatlu kajian anal lisis terhadap 

isltilah-istilah kulnci suatu bahalsa dengan sualtu pandangan ya lng hasil 

akhirnlya akan melmunculkan pengertian kolnseptual Weltanschuung 

atlau pandangan dunila masyarakat yalng menggunakan bah lasa 

tersebut, tidalk hanya seblagai alat berlfikir dan bilcara, akan tetap li yang 

lelbih penting adallah konsep daln penafsiran dlunia yang ter llkandung di 

dalamnya.25 

 

Aplikasi Teori Semantik terhadap Kata Asafa Dalam Al-Qur’an  

Kata Kunci  

Menentukan kata kuci yaitu memilih kalta ylang aka ln di lteliti 

denglan maksud menlcari makna dlan konsep yan lg terkandung ldi 

dalamnya. Kemudlian menjadikan kalta tersebut sebalgai kata foku ls 

ylang dikellillingi loleh klalta kulnci yalnlg mempengaru lhi pema lknaan kata 

 
22 Alvi Alvavi Maknuna, “Konsep Pakaian Menurut Al-Qur`an; Analisis Semantik Kata 

Libas, Siyab Dan Sarabil Dalam Al-Qur`an Perspektif Toshihiko Izutsu” (Tulungagung: 

Thesis, IAIN Tulungagung, 2015), 42. 
23 Nur Kholis, Alquran Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: ElSaq Press, 2006), 169–170. 
24 Maknuna, “Konsep Pakaian Menurut Al-Qur`an; Analisis Semantik Kata Libas, Siyab 

Dan Sarabil Dalam Al-Qur`an Perspektif Toshihiko Izutsu,” 43. 
25 Izutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 24. 
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terseblut hingga membelntuk sebuah konslep dalam seb luah bidang 

semlantik. Fokus penullis dalam pelnelitian ini yailtu  pada kat la as lafa. 

Aylat-ayat ylang mengandung klata asafa daln derivasinya da ll lam 

All-Qllur’aln berdalslarkan penelusluran pelnulis dengan men lggunakan 

alat bantlu kitab lall-Mlu’jalm al-Mulfahras li Allfāẓ Al-Qlur’ān, m laka dapat 

ditemuklan 5 ayalt yang terslebar dalam 5l surat yan lg membahas te lntang 

kata asa lfa, yaitu dallam QS. All-A’ralf [7]: 150, QS. Yusuf [12]: 84, QS. 

Al-Kahfi [18]: 6, QS. Thaa Ha [20]: 86, QS. Az-Zukhruf [43]: 55.26 

Klasifikasi Kata Asafa dalam Al-Qur’an 

No Surat Ayat Derivasi Kata 

1 Al-A’raf 150  ًأسَِفا 

2 Yusuf 84  ٰأٓسََفَى  یَٰ

3 Al-Kahfi 6  ًأسََفا 

4 Thaa Ha 86  ًأسَِفا 

5 Az-Zukhruf 55  ُآسََفو 

 

Makna Dasar dan Makna Relasional  

Maklna daslar adlalah sesulatu yalng melekat p lada kata it lu sendiri, y al ng 

selalu terlbawa dimanapun katla itu diletlakkan. Sedangkan makn la 

relasional adallah sesuatu yangl konotatif yan lg diberikan da ln 

ditambahkan palda makna yalng sudah alda dengan mele ltakkan kata it lu 

pada polsisi khusus dalalm bidang khulsus, berada pa lda relasi yan lg 

berbeda delngan semua katla-kata pelnting lainnya d lalam sistem 

telrsebut.27 Secara etimologis, kata asafa terkonsrtuk dari tiga huruf 

asal yaitu [أ س ف] yang menyatakan makna  ُالفَوْتُ وَالتَّلَھَّف (kehilangan dan 

bersedih hati) atau yang semakna dengan dua kata tersebut, seperti 

dalam kalimat أسِفَ على الشئ یأسِفُ أسَفا artinya “ ia merasa sedih atas sesuatu 

itu”. Sedangkan makna kata الأسِف adalah “amarah”. Ada juga yang 

memaknai kata  الأسَف dengan makna  ًالحُزْنُ وَالغَضَبُ معا (perasaan sedih yang 

 
26 Muhammad Fuad Abdul Al-Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfaẓ Al-Qur’an (Beirut: 

Dar al-Fikr, 1992), 33. 
27 Izutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 12. 
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bercampur dengan amarah).28 Jadi dapat disimpukan bahwa kata asafa 

memiliki makna dasar  persaan sedih yang bercampur amarah. 

Kemudian untulk mengletahui maklna relasional yai ltu dengan 

melalkukan analisis sintlagmatik dan analislis paradigmatik. An lalisis 

sintagmatik a dal al h suatlu analllisis ylang berusllaha menentuk lan makn la suatu 

katla dengan carla memperhatikan kalta yang terl letak di de lpan atau di l 

belakang kalta yang sedalng di bahas dalalm suatu b lagian terte lntu.29 

Alyat-ayat yalng berkaitan adlalah sebagai berilkut berik lut:  

 

Derivasi safa ( اسف ) yang berbentuk kata kerja (fi’il) yaitu ُآسََفو (asafuu) 

pada QS. Az-Zukhruf[43]: 55.  
ا آسََفوُناَ انْتقَمَْناَ مِنْھُمْ فَأغَْرَقْناَھُمْ أجَْمَعِین30  فلََمَّ

Artinya : Maka tatkala mereka menjadikan Kami murka karena 

mereka menerus dalam kekufuran, Kami membalas mereka dan Kami 

tenggelamkan mereka seluruhnya. Yakni setelah mereka membuat Kami 

marah. 

Ayat tersebut berbicara tentang kemurkaan Allah berkaitan 

dengan kaum Nabi Musa yang melakukan kemaksiatan dan kekufuran, 

kemudian Allah menghukumnya dengan menenggelamkan mereka 

semua di laut. Berkenaan denlgan ayalt di l a ltas A ldh-Dhahak 

meriwalyatkan dalri Ibnu Abblas: “Maksud dari kata  َآسََفوُنا , mereka 

membuat kami marah dan ghadhb”. Sedangkan Ali bi ln Th lalhah 

meriwalyatkan darli Ibnlu Abbas: “Maklsudnya, mereka mem lbuat Kami 

suklhth”.31 Al-Mawlardi32 belrkata, “makna kedua kata tersebut (ghadhb 

dan sukhth) berbeda. Perbedaan diantara keduanya adalah, bahwa 

sukhth adalah menampakkan ketidaksesukaan, sedangkan ghadhb 

adalah untuk menjatuhkan hukuman.” 

 
28 Mohammad Kholison, Semantik Al-Qur’an: Mengurai Relasi Sinonimi Dalam Al-Qur’an 

Dan Fitur-Fitur Maknanya (Malang: Ponpes Lisanul Arabi, 2021), 100. 
29 Izutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 32. 
30 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, 493. 
31 Al-Qurthubi, Terjemah Tafsir Al-Qurthubi, Juz 14, 259. 
32 Abi al Hasan Al-Mawardi, An-Nukat Wa ‘Uyun Tafsir Al-Mawardi, Jilid 5 (Beirut: Dar Al-

Kutub Al-Ilmiyah, 2007), 231. 
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Al-Qusyairi berkata, “Kata al-Asaf di sini mengandung makna 

ghadhb, dan ghadhb dari Allah berarti kehendak untuk menjatuhkan 

hukuman sehingga hal ini merupakan sifat Dzat (Allah).” Menurut 

pendapat lain, makna َآسََفوُنا adallah merleka mem lbuat Ras lul pa lra 

kekasih Kalmi yaitu oralng-orang berliman murka kepa lda para penyih lir 

dan kaulm Bani Islra’il. Firlman Allah inli seperti fi lrman-Ny la: یؤُذوُنَ الله  

“menylakiti Allalh”.(QS. All-Ahzab: 5l7) danl fir lman All lah :   یحَُارِبوُنَ الله “ 

Memlerangi Alllah “(QS. Al Maidah :33) yakni, para kekasih dan utusan-

Nya.33 

 

Derivasi asafa (اسف) yang berbentuk isim masdar: analisi lafadz ًأسَِفاً,أسََفا  

Kata pada أسََفًا terdapat dalam surah Al-Kahfi[18] 6 berikut ayatnya: 
  فلََعلََّكَ باَخِعٌ نَفْسَكَ عَلَى آثَاَرِھِمْ إِنْ لَمْ یؤُْمِنوُا بھَِذاَ الْحَدِیثِ  أسََفاً 

 Artinya : maka barangkali engakau (Muhammad) akan 

mencelakakan dirimu kerenabersedih hati setelah mereka berpaling , 

sekiranya mereka tidak beriman pada keterngan ini (Al-Qur’an).34 

Dalaml ayatl ilni, Allalh Swlt. Mengingatkan rasulul llah SAW. A lgar 

tidak berseldih hati, hinggla merusak kesehatlan dirinya, ha lnya karena 

kaulm yang tidalk beriman kelpada Al-Qlur’an daln kenabiannya. Ha ll 

demikian itlu tidak patult membuat Nabli SAW seldih, karena tug las 

beliau hanyallah menyampaikan rislalah, hal i lni dijelaskan lpada Firman 

Alllah Swt. Palda QS. All-Baqalrah [2]:  ُیَّشَاۤء مَنْ  یھَْدِيْ   َ ّٰ� وَلٰكِنَّ  ھدُٰىھُمْ  عَلَیْكَ   لَیْسَ 

(Buklanlah kewlajibanmu (Muhalmmad) menjadilkan mere lka mendapat 

petulnjuk, tetapi Alllah-lah ylang memberi petulnjuk kepada siap la yang 

Dila kehenldaki). Kata  ًأسََفا diartikan bersedih hati. Maksudnya, bersedih 

hati dan marah karena kekufuran kaumnya. Kata ini berkedudukan 

sebagai mansub karena sebagai penjelas.35 Kata selanjutnya adalah  ًأسَِفا 

penggunaan pada kata ini terdapat pada  surah Thahaa[20]: 86 dan 

Pada surah Al-A’raf[7]: 150 berikut: 
قوَْمِ ألََمْ یَعِدْكُمْ رَبُّكُمْ وَعْدًا حَسَنًا ۚ أفََطَالَ عَلَیْكُمُ ٱلْعَھْدُ أمَْ أرََدتُّمْ أنَ یحَِلَّ   نَ أسَِفًا ۚ قاَلَ یَٰ فَرَجَعَ مُوسَىٰٓ إلَِىٰ قَوْمِھۦِ غَضْبَٰ

وْعِدِى بِّكُمْ فَأخَْلَفْتمُ مَّ ن رَّ  عَلَیْكُمْ غَضَبٌ مِّ

 
33 Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi: Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, 493. 
34 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, 294. 
35 Al-Qurthubi, Terjemah Tafsir Al-Qurthubi, Juz 10, 294. 
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Artinya: Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah 

dan bersedih hati. Berkata Musa: "Hai kaumku, bukankah Tuhanmu telah 

menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik? Maka apakah terasa lama 

masa yang berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan 

dari Tuhanmu menimpamu, dan kamu melanggar perjanjianmu dengan 

aku?.36 

 Surah Al - A’raf[7]: 150 sebagai berikut: 
نَ أسَِفًا قاَلَ بِئْسَمَا خَلَفْتمُُونىِ مِنۢ بَعْدِىٓ ۖ أعََجِلْتمُْ أمَْرَ رَبِّكُمْ ۖ وَألَْقَى ٱلأْلَْوَاحَ وَأخََذَ  ا رَجَعَ مُوسَىٰٓ إلَِىٰ قوَْمِھۦِ غَضْبَٰ وَلَمَّ

هُٓۥ إِلَیْھِ ۚ قاَلَ ٱبْنَ أمَُّ إِنَّ ٱلْقوَْمَ ٱسْتضَْعَفوُنىِ وَكَادُوا۟ یَقْتلُوُنَنىِ فَلاَ تشُْ  مِتْ بِىَ ٱلأْعَْدَاءَٓ وَلاَ تجَْعَلْنىِ مَعَ  بِرَأْسِ أخَِیھِ یجَُرُّ
لِمِینَ 

 ٱلْقوَْمِ ٱلظَّٰ

Artinya: Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan 

marah dan sedih hati berkatalah dia: "Alangkah buruknya perbuatan yang 

kamu kerjakan sesudah kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului 

janji Tuhanmu? Dan Musapun melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan 

memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke 

arahnya, Harun berkata: "Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah 

menganggapku lemah dan hampir-hampir mereka membunuhku, sebab itu 

janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan 

janganlah kamu masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang 

zalim".37 

Kedua ayat tersebut memberi keterangan bahwa penggunaan 

kata أسَِفًا diartikan sebagai kemarahan, karena kata sebelumya  terdapat 

kata  َن  di أسَِفًا yang artinya “marah”.38 Makna dariغضب dari kata dasar غَضْبَٰ

sini ialah benlar-belnar malrah, selperti yalng disampaikan ol leh Abu ad l-

Darda’ balhwa kata asa lfa  itu satlu tingkat lebilh tinggi d lari k lata   الغضب 

yaklni marah yanlg luar bialsa (mlurka).39 Nlamun Abu Jakf llar ketika 

menaflsirkan ayat di latas berklata “Nabi Mlusa kembali dal lam keadaan 

seldih, karena mlelihat perbuatan kaumlnya.”40 Hall ini menuj lukkan 

bahwa penggunaan kata asafa adalah perasan sedih yang bercampur 

 
36 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, 317. 
37 Ibid., 169. 
38 Munawwir, Ma’shum, and Munawwir, Al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, 1008. 
39 Katsir, Lubabut Tafsiir Min Ibni Katsiir, 474. 
40 Imam At-Thabari, Tafsir Thabari (Beirut: Dar Al-Kutub Al-ilmiyah, 1991), 169. 
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dengan amarah. Ilbnu All-Arlabi berlkata,41 “Nabi Musa itu termasuk 

orang yang mudah sekali marah, namun amarahnya itu juga dapat 

reda dalam waktu yang tidak lama”.42 

 

Derivasi asafa (اسف ) yang berbentuk isim : analisi lafadz  ٰأٓسََفَى   یَٰ

Kata ini digunakan pada surah Yusuf[12]:  84  
تْ عَیْناَهُ مِنَ ٱلْحُزْنِ فھَُوَ كَظِیمٌ  أٓسََفَىٰ عَلَىٰ یوُسُفَ وَٱبْیَضَّ  وَتوََلَّىٰ عَنْھُمْ وَقاَلَ یَٰ

Artinya : Dan lYa'qu lb berpa lling d lari mer leka (anak-ana lknya) 

seraya ber lkata: "Aduhai du lka citaku terha ldap Yusuf", d lan kedua matan lya 

menjadi p lutih karena kesedi lhan dan di la adalah s leorang yang men lahan 

amarahnya (terh ladap anak-anak lnya).43 

Pada ayat ini kata asfa dimaknai sebagai kesedlihan yan lg s langat, 

ylang disebalbkan kehilangan, sedangkaln huruf yla’ nida’ny la, yakni 

hulruf yang berlfungsi menyleru. Makna inli juga dikua ltkan pada a lkhir 

ayat delngan lalfdz  ِٱلْحُزْن  yang bermakna “sedih”44 Az-Zujaj berkata, 

“Bentuk asalnya  ٰأٓسََفَى  kemudian huruf nida’ ya’ diganti یا أسفى adalah  یَٰ

alif sebab suara fathah lebih ringan terucap”. 45  Sai’id bin Jubair 

berkata, “Di dalam kitab Ya’qub As tidak terdapat kalimat 46istirja’47 

jika ada tentu Ya’qub AS tidak akan berkata,  َیوُسُف عَلَىٰ  أٓسََفَىٰ   dapat  یَٰ

dipahami bahwa makna dari kata tersebut menurut Qatadah dan Al-

Hasan yaitu:, “Artinya, wahai sungguh sedihnya.” Mujahid dan Adh-

Dhahhak berkata, “Wahai cemasnya”. 

Langkah selanjutnya adalah analisis paradigmatik, ialah suatu 

analisis yang mengkomparasikan kata atau konsep tertentu dengan 

kata atau konsep lain yang mirip (sinonim). Jadi, jika dilihat dengan 

 
41 Ibn Al-Arabi, Ahkamul Qur’an, Jilid 2 (Beirut: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 1988), 793. 
42 Ibnu Manzur, Lisanul ‘Arab (Kairo: Dar attaufiqiyyah Lilturats, 2009), 3496. 
43 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, 245. 
44 Munawwir, Ma’shum, and Munawwir, Al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, 260. 
45 Abu Ja’far Al-Nahhas, I’rab Al Quran, Jilid 2 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2015), 

342. 
46 Al-Qurthubi, Terjemah Tafsir Al-Qurthubi, Jilid 9, 569. 
47 Katsir, Lubabut Tafsiir Min Ibni Katsiir, Jilid 4, 329. 
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analisis paradigmatiknya maka ditemukan beberapa kata yang dapat 

mensubtitusikan kata asafa. Di antaranya ialah:48 

1. Kata  الأسَى 

Kata الأسَى digunakan oleh Al-Qur’an di beberapa tempat, 

diantaranya QS. Al-Hadid [57]: 23 sebagai berikut: 
ُ لاَ یحُِبُّ كُلَّ مُخْتاَلٍ فَخُورٍ   لِّكَیْلاَ تأَسَْوْ ا۟ عَلَىٰ مَا فاَتكَُمْ وَلاَ تفَْرَحُوا۟ بمَِآ ءَاتىَٰكُمْ ۗ وَٱ�َّ

Artinya : (Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan 

berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan 

terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah 

tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri.49 

Sebagian besar mufasir berpendapat bahwa kata لأسىا  bersinonim 

dengan kata  kesedihan)  الحزنُ الشّدیدُ   atau bersinonim dengan kata , الحزنُ  

yang amat sangat). Al-zamakhsyari menambahkan dalam pentakwilan 

surah al-Hadid di atas dengan: “Kesedihan yang membuat orang yang 

bersangkutan lupa akan kesabaran, lupa berserah diri pada keputusan 

Allah Swt, dan lupa berharap pahala kesabaran”. Takwil yang 

disebutkan al-Zamakahsyari tersebut adalah yang paling dekat dengan 

konteks ayat di atas, maka setiap ayat yang di dalamnya terdapat kata 

 selalu berhubungan dengan sesuatu yang terlewatkan, dan di الحزنُ 

dalam kata ini juga terkandung makna larangan dan pencelaan. Kata 

لأسَىا  sendiri tidak tercela, karena itu kata الحزن  adalah entitas lain, yang 

menjadi bagian dari kata الحزن itu, yang membuat orang bersangkutan 

lupa akan kesabaran dan lupa berserah diri pada keputusan Allah 

Swt.50 

2. Kata  َّالبث  

Makan kata  ّالبَث  dalam Al-Qur’an berdekatakan dengan makna 

 kata ini hanya muncul satu kali dalam Al-Qur’an tepatnya dalam الحزن 

firman Allah pada QS. Yusuf[12]: 86 berikut:  
ِ مَا لاَ تعَْلَمُونَ  ِ وَأعَْلَمُ مِنَ ٱ�َّ  قاَلَ إِنَّمَآ أشَْكُوا۟  بَثِّى وَحُزْنِىٓ إلَِى ٱ�َّ

 
48 Kholison, Semantik Al-Qur’an: Mengurai Relasi Sinonimi Dalam Al-Qur’an Dan Fitur-

Fitur Maknanya, 100–111. 
49 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, 540. 
50 Kholison, Semantik Al-Qur’an: Mengurai Relasi Sinonimi Dalam Al-Qur’an Dan Fitur-

Fitur Maknanya, 106. 
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Artinya: Ya'qub menjawab: "Sesungguhnya hanyalah kepada Allah 

aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku, dan aku mengetahui dari 

Allah apa yang kamu tiada mengetahuinya".51 

Sebagian mufassir memaknai kata  ّالبث dengan kesulitan yang 

termat sangat, disebut demikian karena diantara kesulitannya tidak 

mampu dipikul oleh orang yang menderita perasaan ini, hingga 

kemudian disebarkan atau diadukan kepada pihak lain. Pengathafan 

kata الحزن pada kata  ّالبث yang ditengarahi oleh partikel, menandakan 

bahwa kedua kata tersebut maknanya berbeda. Fitur yang dapat 

menjadi pembeda bagi kata  ّالبث disamping adanya tambahan fitur 

“sangat” dan ‘sulit”adalah menceritkan dan menampakkan rasa sedih 

itu. 52 

3. Kata الحزن  

Kata الحزن digunakan di dalam Al-Qur’an sebanyak 42 kali. 

Diantaranya adalah firman Allah Swt QS. Al-Baqarah[2]: 38 berikut:  
نِّى ھدًُى فمََن تبَِعَ ھدَُاىَ فَلاَ خَوْفٌ عَلَیْھِمْ وَلاَ  ھُمْ یحَْزَنوُنَ  ا یأَتِْیَنَّكُم مِّ  قلُْناَ ٱھْبطُِوا۟ مِنْھَا جَمِیعاً ۖ فَإِمَّ

Artinya: Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga itu! 

Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa yang 

mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan 

tidak (pula) mereka bersedih hati".53 

Demikian juga kalimat berikut:  َولاَ خَوْفٌ عَلیَْھِمْ وَلاَ ھمُْ  یحَْزَنوُن yang diulang 

dibeberapa ayat berikut:[QS. Al-Baqarah: 62, 112, 262, 274, 277], [QS. 

Al-Maidah: 96], [QS. Al-An’am: 48], [QS. Al-A’raf: 35], [QS. Yunus: 62], 

[QS. Al-ahqaf: 13]. Dari beberapa ayat tersebut terdapat adanya 

hubungan antara “perasaan takut dan sedih”. Abu Hayyan berkata: 

ketiadaan rasa takut (‘adam al-khauf ) mendahului ketiadaan rasa 

sedih (‘adam al-hazn). Kemudian Abu Hayyan menukil beberapa 

pendapat mufasir dalam mengintrepretasiakan kalimat yang terulang-

ulang tersebut. Diantara penafsiran itu dapat diapahami bahwa rasa 

takut itu (al-Khauf) berkaitan dengan sesulatu yalng ter ljadi d li mas la 

yang akaln datang, sedanglkan rasa seldih (al-haz ln) berkaitan sesu latu 

 
51 Ibid., 245. 
52 Kholison, Semantik Al-Qur’an: Mengurai Relasi Sinonimi Dalam Al-Qur’an Dan Fitur-

Fitur Maknanya, 107 
53 Ibid., 7. 
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yang terjaldi di masa lampau dan masa sekarang. Bila dikaitkan dengan 

teks Al-Qur’an di atas berarti, mereka takut akan azab yang akan 

menimpa mereka di akhirat, dan tidak pula bersedih hati atas 

terlewatkannya perbuatan-perbuatan baik yang disenangi oleh Allah 

Swt dli mlasa llampau dlan dli masa seklarang.  

Dilantara yanlg dapat menguatkan penafsiran di atas dan 

keberadaan hazn  berkaitan dengan sesuatu di masa lampau dan masa 

sekarang adalah firman Allah QS. Ali Imran[3]: 153 berikut:  
ا بِغَمٍّ لِّكَیْلاَ تحَْزَنوُا۟ عَلَىٰ مَا فَاتكَُمْ وَلاَ مَآ  

بَكُمْ غَم�ۢ سُولُ یدَْعُوكُمْ فِىٓ أخُْرَىٰكُمْ فأَثََٰ ذْ تصُْعِدُونَ وَلاَ تلَْوۥُنَ عَلَىٰٓ أحََدٍ وَٱلرَّ
ُ خَبِیرٌۢ بمَِا تعَْمَلوُنَ  بَكُمْ ۗ وَٱ�َّ  أصََٰ

Artinya: (Ing latlah) keti lka kam lu la lri d lan tidak me lnoleh kepada 

seseoran lgpun, sedang R lasul yang bera lda di ant lara kawan-kaw lanmu yang 

lai ln memanggil ka lmu, karena itu l Allah menimp lakan atas kam lu kesedihan 

latas kesedihan, sup laya kamu jan lgan bersedih h lati terhadap ap la yang 

lupu lt dari p lada kamu da ln terhadap ap la yang me lnimpa kamu. All lah Maha 

Meng letahui apa yan lg kamu ke lrjakan.54 

Disamping itu, kata الحزن memiliki konsep umum, mencakup 

kesedihan yang teramat berat, mupun kesedihan yang tergolong 

ringan. Atau juga kesedihan yang membuat orang lupa akan kesabaran 

dan ketetapan Allah maupun kesedihan yang membuat orang tidak 

lupa. Karena itu, Allah menafikan terhadap kesdihan yang menimpa 

orang-orang yang beriman, kesedihan dalam bentuk apapun.55  

4. Kata الحسرة  

Kata الحسرة yang menyatakan makna perasaan sedih diulang 

sebanyak 9 kali di dalam Al-Qur’an. Diantaranya adalah firman Allah 

Swt. QS. Aali-Imran[3]: 156 Berikut:  
نھِِمْ إِذاَ ضَرَبوُا۟ فِى ٱلأْرَْ  خْوَٰ أٓیَُّھَا ٱلَّذِینَ ءَامَنوُا۟ لاَ تكَُونوُا۟ كَٱلَّذِینَ كَفَرُوا۟ وَقَالوُا۟ لإِِ ى لَّوْ كَانوُا۟ عِندَناَ مَا  یَٰ ضِ أوَْ كَانوُا۟ غُز�

ُ بمَِا تعَْمَلوُنَ بَصِیرٌ  ُ یحُْىۦِ وَیمُِیتُ ۗ وَٱ�َّ لِكَ حَسْرَةً  فِى قلُوُبھِِمْ ۗ وَٱ�َّ ُ ذَٰ  مَاتوُا۟ وَمَا قتُلِوُا۟ لِیَجْعلََ ٱ�َّ

Artinya: H lai o lrang-ora lng ya lng beri lman, janganlah ka lmu seperti 

oran lg-orang ka lfir (orang-ora lng munafik) it lu, yang me lngatakan kepada 

saud lara-saudara mer leka apabila mere lka mengadakan perj lalanan di mu lka 

bumi ata lu mereka berpera lng: "Kalau m lereka tetap bersam la-sama k lita 

 
54 Ibid., 57. 
55 Kholison, Semantik Al-Qur’an: Mengurai Relasi Sinonimi Dalam Al-Qur’an Dan Fitur-

Fitur Maknanya, 108. 
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tentulah mer leka tidak m lati dan tida lk dibunuh". Akib lat (dari perkat laan 

dan keya lkinan mereka) yan lg demikian i ltu, Allah menimbul lkan rasa 

penyesa llan yang sang lat di dal lam hati m lereka. Allah meng lhidupkan dan 

mem latikan. Dan All lah melihat a lpa yang ka lmu ke lrjakan.56 

Para mufasir mengintrepretasikan kata الحسرة dengan beberapa 

ungkapan berikut: 57 

a.  ُالتَّلھَُّف ( penyesalan) 

b.  ِأشََدُّ النَّدَم (penyesalan yang teramat sangat) 

c.  ُالحزنُ الشدید ( perasaan sedih yang termat sangat) 

d.  َفات ما  على  وَالغَمِّ  النَّدَمِ  دَرَجَاتِ   penyesalan dan kesedihan yang ) أشَدُّ 

derajatnya paling berat) 

e.  ِانِْكِشافُ حَالِ النَّدَامَة ( tersingkapnya kondisi penyesalan) 

f.  َفطََر ما  على  صَاحِبھِِ  حَالَ  المُنْكَشِفُ  المُنْھِكُ  الشَّدِیدُ   kesedihan yang teramat ) الغَمُّ 

sangat, yang sangatlah melelahkan, dan yang membuat ihwal 

penderitaannya terbongkar atas apa yang pernah diabaiakn).  

Setelah mengamati semua makan di atas, Tantawi mencoba 

menyaktukan semua makna tersebut, maka kata الحسرة menatakan 

“kesdihan atau pendiritaan yang sangat melelahkan, yang dirasakan 

oleh jiwa yang tertimpa kesedihan dan rasa sakit yang begitu pedih 

yang terjadi secara terus menerus”. Kesimpulannya, kata الحسرة 

memiliki beberapa fitur unik, yaitu menyatakan “kesedihan yang 

sangat paling berat, disertai penyesalan, terbongkarnya keadaan, 

melemahkan dan meletihkan, dan berkepanjangan”.  

5. Kata   ّالغم  

 

Kata  ّالغم digunakan di dalam Al-Qur’an sebanyak 6 kali, 

diantaranya adalah firman Allah Swt QS. Al-Hajj[22]: 22 berikut: 
 كُلَّمَآ أرََادُوٓا۟ أنَ یخَْرُجُوا۟ مِنْھَا مِنْ غَمٍّ  أعُِیدُوا۟ فِیھَا وَذوُقوُا۟ عَذاَبَ ٱلْحَرِیقِ 

Artinya : S letiap kal li me lreka he lndak lke luar da lri neraka lant laran 

kesengsaraan me lreka, niscaya mer leka dikembalikan lke dalamnya. (Kepa lda 

mereka dik latakan), "Rasailah azab yang membakar ini".58 

 
56 Ibid., 70. 
57 Kholison, Semantik Al-Qur’an: Mengurai Relasi Sinonimi Dalam Al-Qur’an Dan Fitur-

Fitur Maknanya, 110 
58 Ibid., 234. 
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Kata  ّالغم pada ayat di atas menyatakan bahwa  ّالغم lebih berat dari 

pada الحزن karena  ّالغم berkaitan langsung dengan mereka dan 

menyibukkan dalam menyelamatkan diri dari kematian. Maka 

kesedihan tersebut berhadapan langsung dengan mereka dari sisi 

kekhawatiran akan dibunuh karena lenyapnya perasaan sedih atas apa 

yang luput. Kata  ّالغم yang terdapat pada ayat di atas menyatakan 

kesedihan yang teramat sangat, karena kata ini hadir seraya 

menggambarkan kondisi penduduk neraka. Dari uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kata  ّالغم menyatakan kesedihan yang teramat berat 

yang dapat melupakan penderitanya.59 

 

Makna Sinkronik dan Diakronik  

Selanjutnya untuk menuju ke tengah-tengah medias res, 

“kosakata” dapat dilihat dari dua sudut pendirian metodoligis yang 

pada dasarnya sangat berbeda. Menlurut il lmu linguisltik mo ldern ke ldua 

sudut pandalng ini mlasing-masing dilsebut “diakro lnik” dan 

“sinlkronik”. Diakronik adalalh pandangan terlhadap bahasa, yan lg pada 

prinsilpnya menitik beraltkan pada unslur waktu. Deng lan demikian, 

seclara diakronik kolsa kata adallah sekumpulan klata yang masin lg-

masingnya tumbluh dan berulbah secara blebas dengan c lara sendi lri 

yang klhas. 60  Sedalngkan sinkronik adlalah sudut pand lang yang 

melilntasi garis-garlis historis kalta-katla yag memung lkinkan dengan 

calra tersebut mempleroleh suatu sistlem kata yan lg stati ls.61 Sem lentara 

dari sisli diakroniknya mlasuk dalalm anlallisis seman ltik h lis ltoris ko lsa 

klata inli, Izultsu membagi perliode waktu pen lggunaanya dalam tig la 

periode, yalitu: pra Qlur`anik, Qlur`anik, danl pasca Q lur`a lnik. 

 

1. Pra-Qur’anik  

Karena secara linguistik Al-Qur’an merupakan sebauh karya asli 

Arab, maka akan terlihat bahwa semua kata-kata yang digunakan 

dalam Kitab suci ini memiliki latar belakang pra-Qur’an atau pra-

 
59 Kholison, Semantik Al-Qur’an: Mengurai Relasi Sinonimi Dalam Al-Qur’an Dan Fitur-

Fitur Maknanya, 111. 
60 Izutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 32. 
61 Ibid., 33. 
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Islam.62 Kata asafa dalam periode ini bermakna ungkapan perasaan 

sedih. Untluk mengletahui hlal terseblut bilsa dilihat da lri sya’i lr masa la llu, 

diantaranya sylai’ir terslebut ialah sebalgai belrikut:63 

#فَیاَ أسََفَا لِلقلَْبِ كَیْفَ انْصِرَافھُُ  وَلِلنَّفْسِ لمَّا سُلِّیَتْ فَتسََلّتْ    

Artinya: Wahlai kesedlihan hlati bagailmana ial berlalu, Dl an kesedihan 

jilwa ketika terhiblur hilang sellalu. 

 

2. Qlur’alnik 

Yalng dilmaksud malsa Qlur’anlik di sinli adalah ma lsa diman la Islam 

tellah datang. Blerikut adalah benltuk kata as lafa dan maknan lya yang 

digunaklan dalam All-Qur'aln: 

a. Derivasi kata asafa bermakna murka berbentuk kalimat fi’il (kata 

kerja), terdapaat pada QS.Az-Zukhruf [43]: 55, ayat tersebut 

berhubungan langsung dengan kemurkaan Allah terhadap mereka 

yang tidak menaati perintah Allah, yang terus menerus dalam 

kekufuran.  

b. Derivasi kata asafa bermkna perasaan sedih yang bercampur 

amarah berbentuk isim masdar pada QS. QS. Al-A’raf [7]: 150,QS. 

Thaa Ha [20]: 86, dan QS. Al-Kahfi [18]: 6. Penggunaan kata asafa 

dalam surah ini berhubungan dengan kekecewaan Nabi ketika 

menghadapi kaumnya yang tidak beriman.  

c. Derivasi kata asafa bermakna sedih berbentuk isim pada pada QS. 

Yusuf [12]: 84, hal ini mengisahkan kesedihan yang dialami nabi 

Ya’qub ketika kehilangan nabi Yusuf. 

 

3. Post Qur’anik 

Periode pasca Qur’anik ini dimulai dari masa khulaurrasyidin 

hingga saat ini, untuk mengetahui bagaiman penggunaan kata asafa 

pada periode ini, penulis melakukan penelitian terhadap karya-karya 

cedekiawan dan mufasir. Diantaranya yaitu memaknai الأسَف dengan 

 
62 Ibid., 9. 
63 Muhammad Bin Ali Bin Muhammad Al-Syaukani, Fathul Qodir Al-Jami’ Baina Fanni Al-

Riwayah, Wa Al-Dirayati Min ‘Ilmi Al-Tafsir, Jilid 2 (Beirut: Darr Al-Ma’rifah, 2007), 67. 
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“marah; murka” mengacu pada firman Allah pada QS. Azukhruf ayat 

55 sebagai berikut : 
ا آسََفوُناَ انْتقَمَْناَ مِنْھُمْ فَأغَْرَقْناَھُمْ أجَْمَعِینَ   فلََمَّ

Artinya : M laka tatk lala mer leka me lnjadikan Ka lmi murka kar lena 

mereka ter lus menerus dal lam kekufuran, Ka lmi membalas me lreka dan Ka lmi 

tenggelamkan me lreka seluru lhnya. Yakni setelah mereka membuat Kami 

marah. 

Dalam Al-Qur’an asifa-asafȃ, kedua bentuk kata tersebut berasal 

dari akar kata yang sama yakni memiliki makna penyesalan, perasaan 

bersalah, sedih hati, takut, sempit, perasaan terhina dan kecewa.64 

Begitu juga dalam kamus Al-Munawwir asifa-asafa bermakna berduka 

cita, marah, menyusahkan dan kesedihan yang mendalam. 65 

Kemudian, Asafa menurut ibn Manẕȗr adalah kesedihan dan 

kemarahan yang sangat dalam. Dikatakan juga bahwa asifa berarti 

cepat bersedih. Sama halnya dengan al-Asfahani yang mengartikan 

asafa dengan sedih dan marah secara bersamaan. Namun pada 

hakikatnya asafa adalah meletusnya darah di hati atas keinginan 

untuk membalas dendam. 66 

Al-Wahidi menyatukan antara makna “marah” dan “sedih” 

sebagai makna dari kata asafa, ia  berkata: dua makna tersebut saling 

berdekatan, karena marah itu juga kesedihan, demikian perasaan 

sedih adalah sebagian dari  marah. Jika engkau disuguhkan sesuatu 

yang kamu benci maka kamu akan marah. Dan jika engkau disuguhi 

sesuatu oleh orang yang berada di atasmu maka engkau akan sedih. 

Maka salah satu dari dua kondisi ini disebut marah, dan kondisi yang 

lain disebut sedih. Albu ad-Dalrda’ menyatakan kat la الأسف   it lu satu 

tinglkat lebih tilnggi dari kalta  الغضب   yalkni marah y lang luar bia lsa 

(mullrka).67  

 

 
64 Hans Wehr, A Dictionary Of Modern Written Arabic (Oxford: Oxford University Press, 

2003), 16–17. 
65 Munawwir, Ma’shum, and Munawwir, Al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, 24. 
66 Manzur, Lisanul ‘Arab, 5. 
67 Imam At-Thabari, Manhaj Tafsir Jami’ Al-Bayan (Beirut: Dar Al-Kutub Al-ilmiyah, 

1991), 169.  
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Weltasnschouung Konsep Asafa 

Hlasil akhlir daril kajlian anall lisis terlhadap isti llah-isti llah ku lnc li 

sulatu balhasa dengan suatlu pandangan ylang akhirnya sampa li pada 

pengertilan konseptual. Berdlasarkan analisis yalng telah dip laparkan di 

latas maka pleneliti mengindikasikan konsep kata asal fa dalam A ll-

Qur’aln, bahwa penlyebab terjadinya pengunalan asafa diant laranya 

sebagai berilkut :  

1. Perilaku Orang Kafir  

Perilaku buruk orang kafir cenderung berkaitan dengan konteks 

keimanan, dalam surah al-Maidah [5]: 68 dan Luqman [31]: 23 

disebutkan bahwa kemusyrikan seseorang dapat membuat orang lain 

bersedih hati.68 Dalam hal ini penggunaan kata yang menggambarkan 

perasaan sedih dan bercampur amarah, yaitu pada QS. Al-A’raf [7]: 

150 
نَ أسَِفًا قاَلَ بِئْسَمَا خَلَفْتمُُونىِ مِنۢ بَعْدِىٓ ۖ أعََجِلْتمُْ أمَْرَ  ا رَجَعَ مُوسَىٰٓ إلَِىٰ قوَْمِھۦِ غَضْبَٰ  رَبِّكُمْ ۖ وَألَْقَى ٱلأْلَْوَاحَ وَأخََذَ وَلَمَّ

هُٓۥ إِلَیْھِ ۚ قاَلَ ٱبْنَ أمَُّ إِنَّ ٱلْقوَْمَ ٱسْتضَْعَفوُنىِ وَكَادُوا۟ یَقْتلُوُنَنىِ فَلاَ تشُْ  مِتْ بِىَ ٱلأْعَْدَاءَٓ وَلاَ تجَْعَلْنىِ مَعَ بِرَأْسِ أخَِیھِ یجَُرُّ   
لِمِینَ 

 ٱلْقوَْمِ ٱلظَّٰ

 

Artinya: D lan tat lkala M lusa tela lh ke lmbali kepada k laumnya dengan 

m larah dan sed lih hati berka ltalah dia: "Ala lngkah buruknya perbu latan yang 

kam lu kerjakan sesu ldah kepergianku! A lpakah kamu hen ldak mendahului 

jan lji Tuhanmu? Da ln Musapun melemp larkan luh-lu lh (Taurat) it lu dan 

me lmegang (rambut) kep lala saudaranya (Ha lrun) sambil me lnariknya ke 

ara lhnya, Harun ber lkata: "Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah 

menganggapku lemah dan hampir-hampir mereka membunuhku, sebab itu 

janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira melihatku, dan 

janganlah kamu masukkan aku ke dalam golongan orang-orang yang 

zalim" 

QS.Az-Zukhruf [43]: 55. 
ا آسََفوُناَ انْتقَمَْناَ مِنْھُمْ فَأغَْرَقْناَھُمْ أجَْمَعِینَ   فلََمَّ

Artinya: Mak la tat lkala mere lka me lnjadikan Ka lmi murka kar lena 

mereka te lrus menerus d lalam kekufuran, K lami membalas mere lka dan Kam li 

 
68 Departemen Agama RI, “Qs. Luqmȃn,” in Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: J-

ART, 2005), 413. 
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tenggelamkan me lreka seluruhnya. Yak lni setelah m lereka membuat Ka lmi 

mar lah. 

Menurut al-Qusyairi kedua ayat di atas ingin menceritakan 

betapa beratnya ujian Musa. Kemudian Al-Qusyairi membandingkan 

antara cerita Rasulullah yang membawa kabar gembira setelah mi’raj, 

sedangkan Musa mendapati kaum nya dalam keadaan sesat yakni 

menyembah sapi. Hal ini membuat Musa marah, kesal, dan sedih. 

Karena kaumnya melanggar janji Allah (kufur) akan mendapat 

bencana/azab dari Allah.69 Kemlarahan itlu adlalah kema lrahan kar lena 

Allah ldan untuk melnjaga agama-Nlya. Oleh kar lena itu, waj lar sekali 

jikal Musa sanglat marah, kalrena ia malrah demi kebena lran. Namun, al-

Qusyairi tidak menafsirkan kesedihan hati nabi Musa memikirkan 

nasib umatnya tersebut (orang fasik). Ia hanya menjelaskan terkait 

hukuman yang didapat oleh umat Musa, yaitu kebingungan dalam 

mencapai kebenaran.70 Nalbi kilta julga tidalk pern lah marah de lmi dirinya 

senldiri. Namun, aplabila larangan-larlangan Allah dilalnggaar, maka lia 

akan sanglat marah demli agama Alllah.71 Firm lan Allah pa lda QS. A ll-

Kalhfi [18]: l6. 

 
 فلََعلََّكَ باَخِعٌ نَفْسَكَ عَلَى آثَاَرِھِمْ إِنْ لَمْ یؤُْمِنوُا بھَِذاَ الْحَدِیثِ أسََفاً 

Artinya: aka (apa lkah) baran lgkali ka lmu ak lan membunu lh dirimu 

kar lena bersedih h lati setelah mer leka berpaling, sekiran lya mereka tida lk 

beriman ke lpada keterangan in li (Al-Q luran). 

Ayat tersebut diturunkan sebagai penegasan bahwasanya mereka 

(orang kafir) memang bersikeras tidak mau mengikuti ajaran yang 

dibawa Rasulullah. Mereka hanya mengikuti agama leluhur mereka 

agama Ibrahim dan kitab Taurat. Al-Qusyairi mengatakan dalam 

tafsirnya bahwa semua yang terjadi padamu dli duni la da ln d li a lkhirat 

atalu keadaanmu dalaml situasi dlan kondisi tertentu merupakan takdir 

dan atas perintah Allah. Itu adalah ketentuan yang telah Allah 

 
69 Imam Al-Qusyairi, Laṯȃif Al-Isyȃrȃh, Jilid 4 (Beirut: Al-Hidayah Al-Mishriyah Al-

Ammah Li Al-Kitab, 1981); 143; Imam Al-Qusyairi, Laṯȃif Al-Isyȃrȃh, Jilid 2 (Beirut: Al-

Hidayah Al-Mishriyah Al-Ammah Li Al-Kitab, 1981), 267. 
70 Al-Qusyairi, Laṯȃif Al-Isyȃrȃh, Jilid 2, 113. 
71 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 5 (Jakarta: Gema Insani, 2016), 112. 
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tetapkan. 72  Oleh karena itu pula Rasulullah hanya diutus untuk 

menyampaikan kebenaran dan tidak berhak memaksa mereka untuk 

mengakui kebenaran itu. Jika mereka berbuat baik, maka ada balasan 

yang indah bagi mereka dan jikla melreka berbu lat jah lat m laka kerugian 

dlan penderitaan adallah tanggung jawlab me lreka. Allah memiliki 

otoritas atas mereka.73 

Kalimat  َنَفْسَك باَخِعٌ  barlangkali kalmu aklan membu فلََعلََّكَ  lnuh da ln 

menghanucurkan dirimlu jika merelka tidak berimand lengan Al-Q lur’an 

inli, akibat klesedihan dan kekelcewaan yang me lndalam terhadap 

merleka. Katla  َلَعَلَّك   merulpakan bentuk ist lifham ingkari  yang l 

mengandung mlakna nahi,  maklsud dari kali lmat ters lebut “janganlah 

kamu membinasakan dirimu sendiri karean kesedihan dan kecewaan 

yang mendalam akibat kekufuran mereka dan janganlah membunuh 

dirimu karena kemarahan, kesusahan, dan kesediahn terhadap sikap 

mereka, tetapi sampaikanlah risalah Allah tersebut, barangsiapa yang 

mendapat hidayah, maka itu untuk kebaikan dirinya sendiri, dan 

barangsiapa yang tersesat maka sesungguhnya kesesatan itu adalah 

kerugian bagi dirinya sendiri.74 Kata ًأسََفا pada ayat ini artinya marah 

dan bersedih hati karena  ingin sekali mereka beriman. Kata  ًأسََفا 

tersebut bentuk mubalaghah (hiperbola) dari kesedihan dan 

kemarahan. Hal itu tejadi karena Allah telah mengamanatkan mereka 

untuk membawa manusia ke jalan yang benar, tetapi seringkali 

mereka gagal. Inilah yang menyedihkan hati mereka. Perbuatan ini 

juga bisa menyedihkan hati orang-orang beriman ketika melihat orang 

kafir, merasa kasihan karena orang kafir tersebut belum mendapatkan 

hidayah dari Allah. 

2. Kehilangan 

Kehilangan adalah suatu keadaan dimana seseorang mengalami 

hilangnya sesuatu yang ada dan dimilikinya.75 Kehilangan sejatinya 

 
72 Al-Qusyairi, Laṯȃif Al-Isyȃrȃh, Jilid 2, 134. 
73 Ibid., 246. 
74 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 8 (Jakarta: Gema Insani, 2016), 205. 
75 S Suzanna, “Makna Kehilangan Orangtua Bagi Remaja Di Panti Sosial Bina Remaja 

Indralaya Sumatera Selatan; Studi Fenomenologi,” Jurnal Aisyah: Jurnal Ilmu Kesehatan 

3, no. 1 (2018): 61–76. 
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tidak bisa dikendalikan oleh manusia itulah sebabnya kehilangan 

sangat menyedihkan bagi manusia. Al-Qur’an berbicara kehilangan 

sebagai pemicu kesedihan terdapat dalam QS. Yusuf[12]: 86  
تْ عَیْناَهُ مِنَ ٱلْحُزْنِ فھَُوَ كَظِیمٌ  أٓسََفَىٰ عَلَىٰ یوُسُفَ وَٱبْیَضَّ  وَتوََلَّىٰ عَنْھُمْ وَقاَلَ یَٰ

Artinya: Dan Ya'qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya 

berkata: "Aduhai duka citaku terhadap Yusuf", dan kedua matanya 

menjadi putih karena kesedihan dan dia adalah seorang yang menahan 

amarahnya (terhadap anak-anaknya). 

Kalimat   َأٓسََفَىٰ عَلَىٰ یوُسُف  terdapat jinas istiqaaq yaitu kalimat yang یَٰ

serupa dengan kalimat istrirja’ (innalillahi wa inna ilahi raji’un). Ketika 

Ya'qub berpaling dari anak-anaknya lantas ia berkata, "Betapa besar 

kesedihanku karena kehilangan Yusuf." Kedua bola mata Ya'qub 

menjadi sakit karena kesedihan yang mendalam hingga keduanya 

memutih, kedua mata tertutup sehingga tidak lagi mengadu 

kegundahan kepada makhluk. Pada kalimat  ٌكَظِیم yaitu Ya’qub tetap 

menahan amarah dan tidak menampakkan di depan anaknya. 

Kesedihan yang mendalam karena datangnya musibah adalah hal yang 

wajar dan manusiawi, hal itu tidak dicela jika disertai kesabaran yang 

tulus dan mampu mengendalikan hati agar tidak sampai berburuk 

sangka terhadap takdir Allah.76 Ayat selanjutnya yaitu pada QS. Al-

Kahfi [18]: 87 yang artinya “kesedihanku hanya aku tumpahkan 

kepada Allah, tidak kepada yang lain-Nya. Karena Dialah yang dapat 

mengurai kegundahanku, dan biarlah aku bersama-Nya”. Kemudian 

pada ayat tersebut terdapat kata ّبثى yang artinya kesedihan yang 

mendalam sehingga harus diluapkan dan ditumpahkan.77 Berkenaan 

dengan ayat di atas Al-Qusyairi berkata, “Barangsiapa yang mengadu 

kepada Allah ia akan sampai kepada-Nya dan barangsiapa yang lari 

dari Allah ia akan terpisah”.78  

 

 

 

 
76 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 7 (Jakarta: Gema Insani, 2016), 61. 
77 Ibid., 58. 
78 Imam Al-Qusyairi, Laṯȃif Al-Isyȃrȃh, Jilid 3 (Beirut: Al-Hidayah Al-Mishriyah Al-

Ammah Li Al-Kitab, 1981), 201. 
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Kesimpulan      

Setelah penulis memaparkan makna kata asafa di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kata dasar dari asafa adalah bentuk ungkapan 

perasaan sedih yang bercampur amarah. Akan tetapi makna asafa ini 

memiliki makna yang bervariasi sesuai dengan konteks yang terjadi. 

Jika dilihat dari aspek sintagmatiknya kata asafa berbentuk fi’il madli 

(QS. Az-zukhruf[48]: 55) bermakna kemurkaan yang sangat, yaitu satu 

tingkat lebih tinggi dari makna ghadab. Kemudian asafa bermakna 

kesedihan yang bercampur amarah (kecewa) ketika konteks kalimat 

tersebut berbentuk isim masdar (QS. QS. Al-A’raf [7]: 150, QS. Thaa Ha 

[20]: 86, dan QS. Al-Kahfi [18]: 6), dan berbentuk kalimat isim dengan 

makna kesedihan pada QS. Yusuf [12]: 84. Selanjutnya dilihat dari sisi 

paradigmatiknya kata asafa ini memiliki banyak kemiripan makna 

dengan kata lain diantaranya yaitu: pada kata  ّالأسى  ,البثّ   ,الحزن  ,الحسرة ,الغم. 

Kemiripan makna dari kata tersrbut yaitu sama-sama menyatakan 

perasaan sedih. 

Jika dianalisis dengan menggunakan singkronik dan diakronik, secara 

sinkronik kata asafa memiliki makna yang statis yakni ungkapan 

perasaan kecewa. Sementara dilihat dari diakroniknya atau secara 

historis, maka kata asafa pada masa Pra Qur’anik bermakna kesdihan 

hati, makna ini ditemukan dalam sebuah syai’ir pra-Islam yang 

diungkapkan oleh Nabi Ya’qub, kemudian pada masa Qur’aniknya kata 

asafa mempunyai makna amarah dan kesedihan, hingga  saat ini para 

mufasir memaknai asafa dengan persaan sedih yang bercampur 

amarah. Weltanschouung dari kata asafa ada dua aspek. pertama, yaitu 

disebabkan karena perilaku orang kafir dan yang kedua, kata tersebut 

digunkan untuk mengungkapkan perasaan sedih pada saat kehilangan. 
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